BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Total Quality
Management dan Lean Six Sigma terhadap budaya kualitas dan kinerja keuangan.
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa perhotelan di Surabaya Timur
dan Surabaya Tengah dengan responden yaitu manajer accounting, manajer HRD,
manajer marketing, dan manajer Front Office yang berjumlah 35. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sensus yaitu karena data yang
diambil berasal dari seluruh populasi yang akan diselidiki satu per satu. Data yang
diperoleh selanjutnya diolah menggunakan software SPSS 21 dengan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Komitmen Kkualitas tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas pada
perusahaan jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.525 > 0.05
2. Keterlibatan pegawai tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas pada
perusahaan jasa perhoteln di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.222 > 0.05
3. Fokus pengunjung tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas pada
perusahaan jasa perhoteln di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.063 > 0.05
4. Orientasi perbaikan berkelanjutan tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas
pada perusahaan jasa perhoteln di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.655 >

0.05
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Manajemen berbasis fakta tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas pada
perusahaan jasa perhoteln di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.213 > 0.05
Pengendalian dan monitoring proses tidak berpengaruh terhadap budaya
kualitas pada perusahaan jasa perhoteln di Surabaya dengan nilai signifikansi
0.317 > 0.05

Efektifitas insentif kualitas tidak berpengaruh terhadap budaya kualitas pada
perusahaan jasa perhoteln di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.736 > 0.05
Komitmen kualitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.001 < 0.05
Keterlibatan pegawai tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.332 > 0.05
Fokus pengunjung berpengaruh terhadap Kinerja keuangan pada perusahaan
jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.032 < 0.05

Orientasi perbaikan berkelanjutan tidak berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan pada perusahaan jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai
signifikansi 0.442 > 0.05

Manajemen berbasis fakta tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada
perusahaan jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.864 > 0.05
Pengendalian dan monitoring proses tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pada perusahaan jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai
signifikansi 0.172 > 0.05

Efektifitas insentif kualitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada

perusahaan jasa perhotelan di Surabaya dengan nilai signifikansi 0.851 > 0.05
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15. Dari ketujuh variabel independen tidak ada variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap budaya kualitas dan hanya variabel komitmen kualitas
dan fokus pengunjung yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Melalui penelitian ini peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa
keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. Agar penelitian
selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih baik, perlu diperhatikan beberapa hal
yang akan dijelaskan berikut:

1. Responden yang mengembalikan kuesioner dalam penelitian ini hanya
berjumlah tiga puluh lima dan tergolong dalam sampel kecil yaitu minimal
tiga puluh responden. Hal ini terjadi karena butuh waktu yang lebih lama
untuk mengumpulkan kuesioner. Selain itu, kendala yang dihadapi karena
terhalang oleh aktivitas berupa perayaan awal tahun baru yang dirayakan di
hotel tersebut, bertepatan dengan audit akhir tahun dan awal tahun, dan
responden merasa khawatir untuk memberikan informasi terkait dengan
kinerja keuangan karena bersifat privasi.

2. Jawaban kuesioner kurang mencerminkan kondisi perusahaan karena jawaban
berdasarkan persepsi dari responden dan tidak didukung dengan bukti seperti
laporan keuangan karena sifatnya yang hanya untuk kalangan internal saja.

3. Hotel yang dituju adalah hotel berbintang tiga, sehingga hal ini mempersulit
peneliti dalam memperoleh responden sebanyak mungkin karena tidak semua

hotel berbintang tiga mau menerima kuesioner penelitian ini.
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5.3 Saran
Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,
sehingga peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Untuk penelitian selanjutnya

a. Sampel dapat diubah atau dikembangkan lagi.

b. Pengumpulan data disempurnakan dengan wawancara langsung,
sehingga jawaban yang diterima bisa lebih mencerminkan kondisi
perusahaan dan peneliti selanjutnya bisa mendapatkan ilmu yang tidak
didapatkan di bangku kuliah.

c. Penyebaran kuesioner dan wawancara memerlukan jangka waktu yang
lebih lama agar hasil yang diperoleh maksimal.

2. Untuk perusahaan jasa perhotelan di Surabaya

Perusahaan jasa perhotelan di Surabaya agara lebih meningkatkan kualitas

produk dan jasanya dengan secara utuh memakai prinsip Total Quality

Management dan Lean Six Sigma agar dapat bersaing dengan perusahaan

lainnya untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
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